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Abstrak 
Rendahnya self esteem (harga diri rendah) sering dihubungkan dengan 
permasalahan gangguan mental seperti, depresi, kecemasan, dan 
permasalahan belajar. salah satu faktor yang mempengaruhi self esteem 
adalah persahabatan. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui 
hubungan antara persahabatan dengan self esteem, sehingga penulis 
mengajukan hipotesis ”Ada hubungan positif antara persahabatan 
dengan self esteem”. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
psikologi, UMS angkatan 2013 yang berjumlah 320. Teknik 
pengambilan sampel adalah incidental non random sampling yaitu 
siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti 
dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data. Alat ukur yang digunakan 
untuk mengungkap variabel-variabel penelitian ada 2 macam alat ukur, 
yaitu : (1) skala persahabatan, dan (2) skala self esteem. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil analisis maka diperoleh korelasi antara persahabatan 
dengan self esteem (r) sebesar 0,425 dengan p= 0,000 dimana p < 0,01, 
hal ini berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
persahabatan dengan self esteem. Artinya, semakin tinggi persahabatan 
maka semakin tinggi self esteem subyek, dan sebaliknya semakin 
rendah persahabatan maka semakin rendah pula self esteem 
subyek.Rerata empirik variabel persahabatan sebesar 104,69 dengan 
rerata hipotetik sebesar 90. Jadi rerata empirik > rerata hipotetik yang 
menggambarkan bahwa pada umumnya subyek mempunyai 
persahabatan yang tinggi. Selanjutnya rerata empirik variabel self 
esteem sebesar 95,96 dengan rerata hipotetik sebesar 87,5. Jadi rerata 
empirik > rerata hipotetik yang berarti pada umumnya subyek juga 
mempunyai self esteem yang tinggi. Peranan persahabatan terhadap self 
esteem (SE) sebesar 18% artinya masih terdapat 82% yang 
mempengaruhi self esteem misalnya antara lain: pengalaman dalam 
keluarga, umpan balik dalam performance, perbandingan sosial, dan 
orang tua 





Low self esteem is often connected with problems of mental disorders 
such as depression, anxiety, and learning problems. One of the factors 
that affect the self esteem is friendship. The aim of this research is to 
know the relation between friendship with self esteem, so the authors 
propose the hypothesis "there is a positive relationship between the 
friendship with self esteem".Subjects in this research is the psychology 
student, UMS 2013 that totalling 320. Sampling technique was 
incidental non random sampling that is anyone who by 
chance/incidental met of the researchers can be used as a sample, if a 
person is seen incidentally found it suitable as a data source. Measuring 
instrument which is used to reveal the research variables there are 2 
kinds of measuring instrument, namely: (1) the scale of friendship, and 
(2) the scale of self esteem. Data analysis in this study uses the product 
moment correlation. Based on the analysis results, so that is obtained 
correlation between friendship with self esteem (r) amount of 0.425 
with p = 0.000 which p < 0.01, this means there is a very significant 
positive relationship between friendship with self esteem. That is, the 
higher the friendship then the higher self esteem of the subject, and 
instead the lower friendship then the lower the self esteem of the 
subject anyway.The empirical mean of friendship variable amount of 
104.69 with hypothetic mean amount of 90. So the empirical mean > 
hypothetic mean that illustrates that generally the subject matter has a 
high friendship. Furthermore the empirical mean of the self-esteem 
variable amount of 95.96 with hypothetic mean amount of 87.5. So the 
empirical mean > hypothetic mean that meaning in general subjects 
also have high self esteem. The role of friendship towards self esteem 
(SE) is 18% that meaning still present 82% that affects self esteem, for 
example: experience in the family, feedback in the performance, social 
comparison, and parents. 
Keywords: Friendship, Self esteem. 
1. PENDAHULUAN 
Keberlanjutan eksistensi manusia di muka bumi ini di sokong oleh beberapa faktor 
baik dari faktor fisiologis maupun psikologis. Pengaruh faktor fisiologis didapat 
dari makanan dan hal-hal yang menunjang kesehatan fisik, sedangkan pengaruh 
faktor psikologis berasal dari berbagai macam yang dapat menunjang kesehatan 
mental, antara lain harga diri (self esteem). 
Apabila self esteem individu rendah maka hal itu akan mengakibatkan hal-
hal yang negatif pula. Rendahnya self esteem (harga diri rendah) sering 
3 
 
dihubungkan dengan permasalahan gangguan mental seperti, depresi, kecemasan, 
dan permasalahan belajar. Juga beberapa kesulitan seperti, kegagalan, kerugian, 
dan kemunduran. Sebaliknya, high self esteem (harga diri tinggi) diyakini menjadi 
dasar bagi perkembangan mental yang sehat, kesuksesan, dan kehidupan yang 
efektif. Leary and MacDonald (Mruk, 2006) menuliskan hasil riset tentang 
karakteristik umum yang berhubungan dengan low self esteem yaitu, People with 
lower trait self-esteem tend to experience virtually every aversive emotion more 
frequently than people with higher self-esteem. Trait self-esteem correlates 
negatively with scores on measures of anxiety.  
Self esteem diyakini menjadi akar masalah disfungsi sosial individu. 
Nathaniel Branden (1994), seorang tokoh dalam gerakan harga diri, menyatakan 
bahwa Self esteem memiliki konsekuensi yang mendalam untuk setiap aspek 
eksistensi manusia, lebih lanjut Branden menegaskan bahwa sebuah masalah 
psikologis tidak disebabkan oleh penyebab yang tunggal, seperti kecemasan dan 
depresi, takut akan keintiman atau kesuksesan, dan penganiayaan terhadap anak-
anak. 
Self esteem merupakan kebutuhan mendasar manusia yang sangat kuat 
yang memberikan kontribusi penting dalam proses kehidupan yang sangat 
diperlukan untuk perkembangan yang normal dan sehat sehingga memiliki nilai 
untuk bertahan hidup. Kurangnya harga diri (self esteem) akan menghambat 
pertumbuhan psikologis individu, karena self esteem positif berperan untuk 
menjalankan pengaruh dari immune system of concsciousness (sistem kekebalan 
kesadaran) yang dapat memberikan perlawanan, kekuatan dan kapasitas untuk 
regenerasi. Pada saat individu mengalami self esteem negatif, maka ketahanan 
dirinya dalam menghadapi kesengsaraan hidup menjadi berkurang, menjadi hancur 
sebelum menaklukan perasaan berharga dirinya, cenderung untuk menghindari rasa 
sakit dari pada menyongsong kegembiraan dikarenakan self esteem negatif lebih 
menguasai dirinya dari pada self esteem positif. 
Harga diri rendah merupakan komponen Episode Depresi Mayor, dimana 
aktifitas merupakan bentuk hukuman atau punishment (Stuart & Laraia, 2005). 
Depresi adalah emosi normal manusia, tapi secara klinis dapat bermakna patologik 
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apabila mengganggu perilaku sehari-hari, menjadi pervasif dan muncul bersama 
penyakit lain. Harga diri rendah adalah perasaan tidak berharga, tidak berarti dan 
rendah diri yang berkepanjangan akibat evaluasi negatif terhadap diri sendiri dan 
kemampuan diri. Adapun tanda dan gejala harga diri rendah meliputi: Mengkritik 
diri sendiri; Perasaan tidak mampu; Pandangan hidup yang pesimis; Penurunan 
produktifitas; Penolakan terhadap kemampuan diri. Selain itu juga dapat diamati 
penampilan seseorang dengan harga diri rendah, yakni terlihat dari kurang 
memperhatikan perawatan diri, berpakaian tidak rapi, selera makan kurang, tidak 
berani menatap lawan bicara, lebih banyak menunduk, bicara lambat dengan nada 
suara lemah.  
Dengan demikian diharapkan bahwa setiap individu dapat mempunyai 
harga diri yang tinggi agar terindar dari segala permasalahan mental. Namun pada 
kenyataannya tidak semua individu mempunyai harga diri yang tinggi. Ada 
beberapa yang masih merasa minder dan kurang berharga, memandang diri rendah. 
Oleh karena itu perlu kiranya dicari faktor yang mempengaruhi harga diri. Hal 
tersebut sesuai pendapat Hartup and Stevens (1997) bahwa teman merupakan 
sumber kognitif dan afektif yang dapat memperkuat harga diri dan juga perasaan 
sejahtera. Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Okada (2012) 
bahwa ada hubungan antara persahabatan dengan self esteem dengan sampel 
sebanyak 262 mahasiswa di Universitas Jepang, hasilnya bahwa individu yang 
tingkat persahabatannya tinggi akan dapat memelihara hubungan yang positif 
dengan teman-temannya melalui pendapat mereka yang secara jujur, secara 
konsekuen memelihara harga diri yang tinggi. 
Kurt (dalam Ahmadi, 1991) mengemukakan bahwa persahabatan adalah 
hubungan pribadi yang akrab atau intim yang melibatkan setiap individu sebagai 
suatu kesatuan; sedangkan hubungan pertemanan merupakan hasil dari suatu 
hubungan formal dan suatu tingkat permulaan dalam perkembangan kearah 
persahabatan. 
Argyle dan Henderson (dalam Hildayani, 1997) juga memberikan definisi 
mereka tentang persahabatan. Menurut mereka, persahabatan meliputi orang-orang 
yang saling menyukai, menyenangi kehadirannya satu sama lain, memiliki 
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kesamaan minat dan kegiatan, saling membantu dan memahami, saling 
mempercayai, menimbulkan rasa nyaman dan saling menyediakan dukungan 
emosional.  
Persahabatan itu sendiri menurut Mendelson (dalam Brendgen, dkk., 2001) 
adalah suatu proses bagaimana fungsi persahabatan (hubungan pertemanan, 
pertolongan, keintiman, kualitas hubungan yang dapat diandalkan, pengakuan diri, 
rasa aman secara emosional) terpuaskan. Sehingga dapat diasumsikan bahwa 
individu yang mempunyai tingkat persahabatan yang tinggi akan mempunyai harga 
diri yang tinggi pula.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan masalah yang diajukan 
oleh penulis adalah apakah ada hubungan antara persahabatan dengan self esteem? 
Sehingga penulis merumuskan judul penelitian: “Hubungan Antara Persahabatan 
Dengan Self esteem”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: a. hubungan antara 
persahabatan dengan self esteem; b. tingkat persahabatan pada subyek; c. tingkat 
self esteem pada subyek; d. peranan persahabatan dengan terhadap self esteem. 
Manfaat dariPenelitianiniadalah:  
a.  Bagi orang tua diharapkan mampu mendorong anaknya untuk menjalin 
persahabatan di setiap masa, agar harga diri juga dapat selalu tinggi. 
b. Bagi subjek penelitian agar mampu menjalin persahabatan yang 
berkualitas sehingga self esteem dapat dipertahankan selalu tinggi. 
c. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat memberikan informasi dalam 
mengamati dan menganalisa kondisi dan fenomena yang terjadi terutama yang 
berkaitan dengan persahabatan dan self esteem. 
3.1 Self Esteem 
Menurut Santrock  (2002)  Self  esteem  merupakan  evaluasi  individu  
terhadap dirinya sendiri secara  positif  atau  negatif.  Evaluasi  ini  
memperlihatkan  bagaimana individu  menilai dirinya  sendiri  dan  diakui  atau  
tidaknya  kemampuan  dan  keberhasildan  yang diperolehnya.  Penilaian  tersebut  
terlihat  dari  penghargaan  mereka terhadap keberadaaan  dan  keberartian  diri.  
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Individu  yang  mempunyai  harga  diri  positf akan menghargai dan menerima 
dirinya  apa adanya. 
Menurut Coopersmith (1967), terdapat empat aspek dalam self esteem 
yaitu:  
a. Significance (Penerimaan) 
Significance merupakan penerimaan perhatian dan kasih sayang dari orang 
lain. Penerimaan ditandai dengan adanya kehangatan, tanggapan, minat, serta rasa 
suka terhadap individu sebagaimana individu itu sebenarnya serta popularitas. 
Penerimaan juga tampak dalam pemberian dorongan dan semangat ketika individu 
membutuhkan dan mengalami kesulitan, minat terhadap kegiatan dan gagasan 
individu, ekspresi kasih sayang dan persaudaraan, disiplin yang relatif ringan, 
verbal dan rasional, serta sikap yang sabar. 
b. Power (Kekuatan) 
Power menunjukkan suatu kemampuan untuk bisa mengatur dan 
mengontrol tingkah laku orang lain berdasarkan pengakuan dan rasa hormat  yang 
diterima individu dari orang lain. Kesuksesan dalam area power diukur dengan 
kemampuan individu dalam mempengaruhi arah tindakan dengan mengendalikan 
perilakunya sendiri dan orang lain. Kekuatan meliputi penerimaan, perhatian dan 
perasaan terhadap orang lain. 
c. Competence (Kompetensi) 
Competence dimaksudkan sebagai keberhasilan dalam mencapai prestasi 
sesuai tuntutan, baik tujuan atau cita-cita, baik secara pribadi maupun yang berasal 
dari lingkungan sosial. Kesuksesan dalam area competence ditandai dengan 
tingginya tingkat performa, sesuai dengan tingkat kesulitan tugas dan tingkat usia. 
d. Virtue (Kebajikan) 
Menunjukkan adanya suatu ketaatan untuk mengikuti standar moral, etika 
dan agama. Seseorang yang mengikuti kode etik dan moral yang telah mereka 
terima dan terinternalisasi di dalam diri mereka berasumsi bahwa perilaku diri 
yang positif ditandai dengan keberhasilan memenuhi kode-kode tersebut. Perasaan 




Lutan   (2003) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan self-esteem yaitu: 
a. Orang tua 
Orang tua merupakan sumber utama pembentuk self-esteem, khususnya di 
kalangan  anak-anak.  Pemberian  yang  paling  berharga  dari  orang  tua adalah  
meletakkan  landasan  self-esteem  yang  kokoh, mengembangkan kepercayaan diri 
dari hormat diri. 
b. Teman sebaya 
Orang-orang    terdekat    dalam    kehidupan    keseharian    akan    sangat 
berpengaruh  terhadap  pembentukan  self-esteem.  Ketika  anak  berada  di 
lingkungan  sekolah  dengan  teman  yang  sering  memperoloknya,  maka 
lingkungan tersebut kurang baik bagi pertumbuhan self-esteem yang sehat. 
Sebaliknya, teman sebaya dan kawan-kawan dekat dapat pula 
menumbuhkembangkan self-esteem yang  sehat.  Ini dikarenakan suasana 
pergaulan yang saling mendukung, saling menghargai terhadap usaha dan hasil 
yang dicapai seseorang. 
c. Pencapaian Prestasi 
Hasil   yang   dicapai   dan   memadai   merupakan   salah   satu   faktor   
bagi pengembangan   self-esteem.   Penciptaan   perasaan   tenang,   yakin,   dan 
mampu  melaksanakan  suatu  tugas  merupakan  bibit  bagi  pengembangan self-
esteem.  Sebaliknya,  apabila  kegagalan  beruntun  yang  diperoleh  akan 
memberikan kesan mendalam bahwa kita tidak mampu mencapai sukses. 
d. Diri Sendiri 
Sumber  utama  bagi  pengembangan  self-esteem  adalah  diri  sendiri. 
Individu dapat  mempertinggi  atau  memperendah  self-esteem  sesuai  dengan 
perasaan  diri  sendiri.  Seseorang  yang  sehat  self-esteemnya  ditandai  oleh 
beberapa ciri diantaranya adalah: Selalu memberi dorongan, motivasi kepada diri 







Persahabatan memungkinkan seseorang untuk berhubungan secara intim, 
penuh arti dan relatif kekal tanpa memperhatikan status dan aturan–aturan. Kurt 
(dalam Ahmadi, 1991) mengemukakan bahwa persahabatan adalah hubungan 
pribadi yang akrab atau intim yang melibatkan setiap individu sebagai suatu 
kesatuan; sedangkan hubungan pertemanan merupakan hasil dari suatu hubungan 
formal dan suatu tingkat permulaan dalam perkembangan kearah persahabatan. 
Menurut Parker dan Asher (1993) terdapat enam aspek kualitas 
persahabatan, yaitu: 
a. Dukungan dan kepedulian (validation and caring) adalah sejauh mana 
ubungan ditandai dengan kepedulian, dukungan dan minat. 
b. Pertemanan dan rekreasi (companionship and recreation) adalah sejauh 
mana menghabiskan waktu bersama dengan teman-teman baik di dalam maupun di 
luar lingkungan akademik atau kerja. 
c. Bantuan dan bimbingan (help and guidance) adalah sejauh mana teman-
teman berusaha membantu satu sama lain dalam menghadapi tugas-tugas rutin dan 
menantang. 
d. Pertukaran yang akrab (intimate change) adalah sejauh mana hubungan 
ditandai dengan pengungkapan informasi pribadi dan perasaan. 
e. Konflik dan penghianatan (conflict and betrayal) adalah sejauh mana 
hubungan ditandai dengan argumen, perselisihan, rasa kesal, dan 
ketidakpercayaan. 
f. Pemecahan masalah (conflict resolution) adalah sejauh mana perselisihan 
dalam ubungan diselesaikan secara efisien dan baik. 
Menurut Kurth (dalam Handayani, 2006) ciri-ciri persahabatan sebagai 
berikut: 
a. Sukarela. Dalam persahabatan, hubungan dibentuk atas dasar kesukarelaan 
penuh, sedangkan dalam berteman masih terdapat kesan kita berteman selama 
masih ada kerja sama. 
b. Unik. Keunikan merupakan ciri khas persahabatan yang menjadikannya 
tidak dapat digantikan oleh bentuk hubungan lain. 
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c. Kedekatan dan Keintiman.Persahabatan dan hubungan teman berbeda 
secara nyata. Hubungan antar teman biasanya tidak disertai dengan adanya 
kedekatan dan keintiman. Walaupun demikian, kualitas keintiman tidak selalu 
sama pada setiap sahabat yang dimiliki seseorang. 
d. Persahabatan harus dipelihara agar dapat bertahan. Dalam suatu hubungan 
persahabatan biasanya pihak-pihak yang berkepentingan dalam hubungan. 
Walaupun ada konflik-konflik kecil yang terjadi, pihak-pihak yang ada akan 
berusaha membicarakan faktor-faktor yang memicu terjadinya konflik, agar 
hubungan terjalin hangat dan akrab kembali. 
Sarwono (2005) mengungkapkan ada dua hal yang berpengaruh dalam 
pembentukan persahabatan, yaitu : 
a. Kemiripan. Kemiripan atau kesamaan yang dapat mempererat hubungan 
antar pribadi adalah dalam hal pandangan atau sikap. Persamaan juga sebagai 
ikatan ketertarikan pada hubungan yang akrab. 
b. Saling Menilai Positif. Kemudian yang memperkuat hubungan antar 
pribadi adalah saling menilai positif sehingga timbul perasaan atau kesan suka 
sama suka antara kedua pihak. Ungkapan penilaian positif dapat dilakukan secara 
non lisan, yaitu melalui gerak, perubahan wajah, kedipan mata dan sebagainya, 
atau lisan. 
Berdasarkan kerangka teoritis yang dikemukakan, maka hipotesis yang 
dapat diajukan dalam penelitian ini yaitu “Ada hubungan positif antara 
persahabatan dengan self esteem”. Semakin tinggi kualitas persahabatan maka 
semakin tinggi fungsi self esteem. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 
kualitas persahabatan maka semakin rendah self esteem. 
2. METODE 
Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa psikologi, UMS angkatan 2013 
yang berjumlah 320. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala 
pengukuran psikologis. Ada dua skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
skala persahabatan dan self esteem.Teknik analisis yang digunakan untuk 
menghubungkan antara persahabatan dengan self esteemadalah SPSS dengan 
analisis product moment.Skala persahabatan setelah dilakukan penghitungan Aiken 
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maka diperoleh 36 aitem yang valid, sedangkan untuk skala self esteem setelah 
penghitungan Aiken diperoleh 32 aitem yang valid. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasar hasil analisis data uji product moment dapat diketahui bahwa ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara persahabatan dengan self esteem 
mahasiswa, dengan rxy sebesar 0,412 dengan p<0,01. Artinya bahwa semakin 
tinggi persahabatan maka semakin tinggi self esteem subyek, dan sebaliknya 
semakin rendah persahabatan maka semakin rendah pula self esteem subyek. Jadi 
hipotesis yang peneliti ajukan diterima. 
Individu yang mempunyai kualitas persahabatan yang tinggi pada akhirnya 
juga akan mengalami self esteem yang tinggi, hal tersebut disebabkan karena 
persahabatan memungkinkan seseorang untuk berhubungan secara intim, penuh 
arti dan relatif kekal tanpa memperhatikan status dan aturan–aturan, yang 
melibatkan pengetahuan, penghargaan dan afeksi. Penghargaan yang diterima pada 
ikatan persahabatan tersebut pada akhirnya akan mempertinggi harga diri/ self 
esteem seseorang. Diterangkan bahwa penghargaan yang diterima dari individu 
pada ikatan persahabatan merupakan aspek penerimaan dari self esteem. 
Sehingga terbuktinya hipotesis yang diajukan menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif antara persahabatan dengan self esteem yang hasilnya dapat 
dicocokkan dengan hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa psikologi 
UMS angkatan 2013 yakni karena tingkat kualitas persahabatan tinggi maka self 
esteem juga tinggi.  
Seperti dikatakan oleh Hartup and Stevens (dalam Okada, 2012) bahwa 
persahabatan memainkan peran penting dalam kehidupan seseorang dan 
menyatakan bahwa teman atau sahabat merupakan sumber afeksi dan kognitif yang 
dapat memperkuat harga diri dan kesejahteraan. 
Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Okada (2012) 
bahwa ada hubungan antara persahabatan dengan self esteem dengan sampel 
sebanyak 262 mahasiswa di Universitas Jepang, hasilnya bahwa individu yang 
tingkat persahabatannya tinggi akan dapat memelihara hubungan yang positif 
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dengan teman-temannya melalui pendapat mereka yang secara jujur, secara 
konsekuen memelihara harga diri yang tinggi. 
Persahabatan di lingkungan mahasiswa psikologi UMS angkatan 2013 
termasuk tinggi. Hal tersebut terlihat dari perbandingan antara mean empirik yang 
lebih besar dibanding dengan mean hipotetik, yakni 104,64 > 90. Adanya 
persahabatan yang tinggi pada mahasiswa psikologi UMS angkatan 2013 karena di 
lingkungan tersebut sudah terbentuk budaya saling peduli terhadap sesama teman, 
banyaknya acara yang dapat mempererat persahabatan, diberikannya tugas-tugas 
dari dosen yang dapat memeunculkan sikap saling menolong, dan diajarkan pula 
pada para mahasiswa untuk dapat memecahkan masalah, yang mana semua itu 
merupakan aspek dari persahabatan. 
Self esteem yang tinggi pada mahasiswa psikologi UMS angkatan 2013 
ditunjukkan dengan rerata empirik sebesar 94,37.dengan rerata hipotetik sebesar 
87,5. Self esteem yang tinggi terjadi pada mahasiswa psikologi UMS angkatan 
2013, karena subyek bersikap menerima diri sendiri, bisa mengatur dan 
mengontrol tingkah laku orang lain berdasarkan pengakuan dan rasa hormat, 
mampu menyelesaian tugas-tugas yang sulit, mempunyai ketaatan untuk mengikuti 
standar moral, etika dan agama, yang mana semua itu menunjukkan aspek-aspek 
dari self esteem. 
Kemudian variabel persahabatan menyumbang cukup relevan terhadap 
variabel self esteem dengan sumbangan efektifnya sebesar 17%. Dengan demikian 
diharapkan lingkungan di psikologi UMS untuk selalu dapat mempererat 
persahabatan sehingga self esteem mahasiswa juga bisa selalu tinggi. 
Kelemahan pada penelitian ini kelemahan dari penelitian ini adalah karena 
populasi hanya di fakultas psikologi maka generalisasi juga terbatas hanya pada 
fakultas psikologi. 
3.1 Kutipan dan Acuan 
Gagasan penelitian ilmiah ini yakni mengacu pada penelitian yang telah 
dilakukan oleh Okada (2012) bahwa ada hubungan antara persahabatan dengan self 
esteem mahasiswa Univesitas Jepang. Selain itu juga mengacu pada penelitian 
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yang dilakukan oleh Levesque, dkk (2004) bahwa ada pengaruh persahabatan 
terhadap self esteem. 
4. PENUTUP 
Adapun kesimpulan dan saran dari penelitian ini adalah: a. Ada hubungan positif 
yang sangat signifikan antara persahabatan dengan dengan self esteem; b. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui persahabatan pada subyek penelitian 
tergolong tinggi; c. Berdasarkan hasil penelitian diketahui self esteem pada subyek 
penelitian tergolong tinggi; d. Sumbangan efektif persahabatan terhadap self 
esteem sebesar 17%. Hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat faktor- faktor 
lain sebesar 83% yang mempengaruhi self esteem selain persahabatan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, ada beberapa saran 
yang peneliti berikan, antara lain: 
1. Bagi Mahasiswa 
Para mahasiswa diharapkan mampu terus mempertahankan persahabatan 
yang tinggi, misalnya dengan cara mengikuti banyak acara kepedulian dan 
kebersamaan, rekreasi bersama, saling cerita dan berbagi masalah, dan saling 
membantu sehingga self esteem mahasiswa juga dapat dipertahankan bahkan 
ditingkatkan karena jika self esteem tinggi maka mahasiswa akan cenderung 
berhasil dalam akademik dan kegiatan sosial, serta lebih  mandiri, dan kreatif.  
2. Bagi Fakultas Psikologi 
Bagi fakultas diharapkan dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang 
bersifat kekompakan kelompok dengan harapan akan terjadi persahabatan yang 
dapat meningkatkan self esteem atau membuat acara yang berguna untuk semakin 
meningkatkan kebersamaan dan persahabatan diantara mahasiswa. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
ema yang sama, diharapkan meneliti variabel-variabel lain yang belum diungkap 
selain persahabatanseperti teman sebaya dan pencapaian prestasi. 
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